E SALINAN

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 16 TAHUN 2020
TENTANG

PEDOMAN NOMENKLATUR DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN

Menimbang

Mengingat

PENYELAMATAN PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 15 ayat (7) huruf

b, Pasal 37 ayat (7) huruf b dan Pasal 109 ayat (3) Peraturan

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2C16 tentang Perangkat Daerah

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan aras Peraturan

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah,

perlu menetapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri tenrang
E £

Pedoman Nomenklatur Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan Provinsi dan Kabupaten/Kota;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Reoublik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian  Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tuambeban Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4916);



Menetapkan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 20.5 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerirtah Nomor 18 Tahur 2016 tentang
Perangkat Daerah Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembara= Negara
Republik Indonesia Nomor 5887), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Femerintah Nomor 72 Tahun
2019 -zentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahur 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2015 tentang
Kementerian Dalam Negeri (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 12);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PEDOMAN
NOMENKLATUR DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYE_AMATAN PROVINSI DAN KABUPATEN,;KOTA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah
dan dewan perwakilan rakyat daerah dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangar daerah.
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2. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dalam negeri |

3. Urusan Xebakaran adalah sub urusan pemerintahan wajib
yang  berkaitan dengan pelayanan dasar bidang
pencegahan, penanggulangan kebakaran dan
penyelamatan.

4. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan yang
selanjutnya disebut Dinas Damkar dar Penve.amatan
adalah Perangkat Daerah yang menyelenggarakan Urusan
Kebakaran.

5. Unit Pzlaksana Teknis Dinas Damkar dan Penvesiamatan
yang se.anjutnya disebut UPT Dinas adalah organisasi
yang melaksanakan kegiatan tugas teknis operasional
dan/atau kegiatan tugas tekais penunjang tertentu pada
Dinas Damkar dan Penyelamatan.

6. Kegiatan Teknis Operasional adalah kegiatan untuk
melaksanakan sebagian tugas pencegahar., pengesndalian,
pemadaman, penye.amatan, pemberdayaan msasyarakat
dalam penyelenggaraan Urusan Kebakaran.

7. Kegiaten Teknis Penunjang Tertentu adalah kegiatan
untuk melaksanakan sebagian tugas investigasi kejadian
kebakeran, peningkatan kapasitas sumber daya eparatur
pemadam kebakaran can penyelamatan, serta

perbengkelan sarana prasarara pemadam kebakaran.

Pasal 2

Peraturan Menteri ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi

pemerintah daerah untuk:

a. mencapai pemenuhan layanan perlindungan masyarakat
bidang pencegahan, penanggulangan kebakaran dan
penyelamatan melalui Perangkat Daerah Dinas 2amkar
dan Penyelamatan,;

b. merumuskan kelembhagaan Dinas Damkzr dan
Penyelamatan yang memiliki standardisasi nomenklarur,
fungsi dan struktur kelembagaan di provinsi dan

kabupeaten/kota; dan



c. melakukan pembinaan umum, pembinaan tekris, dan

pengawasan Dinas Damkar dan Penyelamatan.

BAB 1I
BENTUK, NOMENKLATUR, TIPE DAN TUGAS

Pasa. 3
(1) Perangkat Daerah provinsi dan kabupaten/koza yang
menyeienggarakan Jrusan Xebakaran berbentux dinas
daerah provinsi dan kabupaten/kota.
(2) Nomenkiatur dinas daerah provinsi dan xabupaten/kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu Dinas Damkar

dan Penvelamatan.

Pasa’ 4
(I) Dinas Damkar dan Penyelematan daerah provinsi dan
kabupaten/kota diklasifikasikan 3 (tiga) tipe, tercir: atas:
a. dinas tipe A untuk mewacahi pelaksaraan fungsi dinas
der:gan beban kerja yang besar;
b. dinas tipe B untuk mewadahi pelaksanaar fungsi

dinas dengan beban kerja yang sedang; dan

o

dinas tipe C untuk mewadahi pelaksanaar fungsi

dinas dengan beban kerja yang kecil.

(2) Penentuar: tipe Dinas Damkar dan Penyelamatan, dan
beban kerja sebagaimana dimaksud pada eyat (1)
berpedoman pada Peraturan Menteri mengenai hasil
pemetean urusan pemerintahan bidarg ketentraman,
ketertiban umum dan perlindungan masyarakat, bidang
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil dan
bidang pemberdayaan masyarakat dan desa.

(3) Dalam hal hasil pemetaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2} tidak memenuhi perhitungan nilai varianel untuk
menjaci dinas, bentuk Perangkat Daerah provinsi dan
kabupaten/kota vang menyelenggarakan Urusan

Kebakeran tetap dibentuk sebhagai dinas tige C.



(1)

Pasa. 5
Dinas Damkar dan Penvelamatan daerah provinsi
sebagaimana dimeksud calam Pasal 3 Dbertugas
menyeienggarakan pemetaan rawan kebakearan.
Selain menyelenggarakan pemetaan rawan kepakaran
sebagairnana dimaksud pade ayat (1) Dinas Damkxar dan
Penyelamatan daerah provins: bertugas:
a. menyediakan dan pemutakhiran informasi daerah
rawan kebakarar. dan petz rawan kebakaran,;
b. menyelenggarakan sistem informasi dan pelaporan
kebakaran secara terintegrasi;
c. melakukan penyajian datz kebakaran yang akurat dan
dapat dipertanggungjawakkan;
d. renyusun rencana induk sisfem pr(jtékski kebzkaran,;
e. ‘meningkatkan kapasitas sumber daya aparatur

pemadam kebakaran kabupaten/kota,;

f.  memdfasilitasi percapaian —arget standar pelayanan
mmimal bidang kebakara= di kabupater./kota;
g. memiasilitasi penyediaan sarana dan prasarana

pemadam kebakaran kabiupaten/kota,;

h. me:akukan kerjasama antar daerah berbatasa=i, antar
leicbaga dan kemitraaz dalarm pencegaten dan
peranggulangan kebakaran,; "

i menye]enggarakén jabazan fu’ngsicnai pemadam

kekax«sran dan jabatan fungsional analis kebakaran;

j. me.axukan pencampingen dan penguatan kapasitas

preryelenggaraan Ur=san Kebakaran di
kabupatsn/kota; dan

k. mel.a".-aikan koordinest pehcef?ahan dan
peranggulangan kebakaran antar lembaga pemerintah
dar  lembaga nonpemerintah  di provinsi  dan
éntéfkabupaten /kota secara berkala;

1. mclak?.ikan SOSiaJ;Sa?}i penyelenggeraan  Urusan
Kébakaz‘an;

1. ':m\elé'_/mkan koemunikasi  informasi, dan =sdukasi
ké}:a_daﬁ pemangka kepentingan dan masyarakar terkait

perncegatian dan nenanggrlangan kebakaran,
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n. melakukan bimbingan teknis penyelenggaraan Urusan
Kebakaran terhadap kabu.paten/kota; .

o. melakukan pembinaar umum dan teknis
penyelenggaraan Urusan Kebakaran kabupazen/kota;
dan

p. meiakukan pengawasan enyelenggaraan Urusan

Kebakaran kabupaten/kora.

Pasal 6
Untuk melaksanakan Kegiétan Teknis Pén‘Jnjang Tertentu
pada Dinas Damka- dan Penyelainatén daerah provinsi
dapat dibentuk UPT Dinas daerah previns:.
Kegiatan  Teknis Penunjang Tertentu sebageumaha
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. lembaga pelatinan  pemadam  kebakaran  dan
penyelamatan;
b. laboratorium kebakaran; dan
C. pérbengkelan sarana prassrana pémadamkebal«:aran.
UPT Dinas daerah provinsi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. UPT Dinas daerah provinsi kelas A untuk mewadahi
beban kerja yang besar; dan
b. UPT Dinas daerah provinsi kelas B untuk mewadahi

beban kerja yang kecil.

Pasa’ 7

Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah kabupaten/kota

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 bertugas:

a.

melakukan  pencegahan, pengendalian, pemadaman,
penyvelama_tan, dan penanganan bahan berbahaya dan
beracun kebakaran dalam daerah kabupaten/kotz;
menyeienggarakan penyiapan, pengadaan, standardisasi,
dar.  pemeliharaan sarana dan prasarana pemadam
kebakaran dan penvelamsatan;

menyelenggarakan  penyelarzatan  dan  evakuas! pada

kejadian Jarurat non kebakaran;



[um—y

Ii.

menyelenggarakan standar pelayanan minimal bidang
kebakeran; |

melakukan inspeksi peralatar: proteksi kehakaran;
melakukan investigasi kejadian kebakarar:;
meny=lenggarakan jabatan fungsional pemadam
kebakaran dan jabatan fungs.onal analis kebakaran;
menyesienggarakan operasi pencarian dan pertolongan
terhadap kondisi membanayakan manusia, selain
kecelakaan dan bencana;

melakukan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan
kebakaran;

melakukan sosialisasi pencegahan dan peranggulangan
kebakaran;

melakukan komunikasi, infé—rmasi, dan edukasi kepada
pemangku  kepentingan dan  ‘masyarakat terkait
pencegahan dan penangguiangan kebakaran;

melakukan pendataan dan verifikasi faktual warga negara
yang menjadi korvan kebzxaran dan/atau terdampak

kebakaran,;

. menyelenggarakan sistem informasi dar peiaporan

rkebakaran secara terintegras:: dan
melakukan penyajian Data kebakaran yang akurst dan

dapat ;iipertanggungjawabl«:an;

Pasal 8

Untuk melaksanakan Kegiatan T eknis Operasional
dan/atau Kegiatan Teknis Perunjang Tertentu pada Dinas
Damkar dan Penyelamatan daerah kabupaten /kota
dibentuk UPT Dinas daeral: kabupaten/kora.

UPT  Dinas daerah kabupaten/kota sebagaimana
dimaksud padé~ ayat (1} terdiri atas:

a. UPY Dinas daerah kabupaten/kota kelas A untuk

mewadahi beban xerja yang besar; dan
0. UPT Dinas daerah kabupatén/ kota kelas 3B untuk

mewadahi beban xerja yang kecil,
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Pasal 9
Kegiatan Teknis Operasicnal sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (1) dinentuk untuk melaksanakan
sebagian tugas pencegahan, pengendaliaz, pemedaman,
penyelamatan, pemberdayaan masyarakat dalam beberapa
wilayah manajemen kebakaran, sesuai <engan kondisi
masing-masing kabupaten/kcta.
Wilayah rnanajemer. kebakaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mengixuti wilayah administrasi kecamatan.
Pada setiap wilayak keca,matan sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) dibentizk pos sektor pemadam kebakeran.

Pasal 10
Ké‘giamn Teknis Penunjang Terte ntu sebagaimana
dimaksud dalarn Pzasal 8 aya- (1) meliputi sebagian tugas
investigasi kejadian kebskaran, dan anmg <atan kapamtw
sumber  daya aparatur pemadam kebakaran dan
penyelameatan.
Untuk melaksanakan kegiatan seb&gaimana dimaksud
pada ayat {1) dapat membentuk:
a. _.embaga Oelati"lan pemadam  kebakarar  dan
penyelamatan; dan

I

b. _’- aboratorium kebakaran.

BAB Il
SUS JUNAN OR(IAI\ISASI, TUGAS DAN FUNGSI JABATAN

Pasal 11
Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah provirsi dan
kabupaten/kota tipe A sebagaimana d:maksuc dalam
Pasal 4 ayét (1) huruf a terdiri atas 1 (satu) sekretariat dan
paling banyak 4 (empat) bidang.
Sekretariat Sebaga_imana‘ dimmaksud pada =zyat (1) terdiri
atas paling banyak 3 (tiga) subbagian.
Bidang sevagaimana dimaksud pada ayat 1) terdir atas

paling banyak 3 (tiga) seksi.
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Pasal 12

Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah provinsi dan
kabupaten/kota tipe B sebagaimana dimaksuc dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf b terdiri atas 1 {satu) sekrerariat dan
paling banyak 3 (tiga) bidang.

Sekretariat sebagaimana dimaksud pada ayat 1) terdiri
atas paling banyak 2 (dua) subbagian.

Bidang sebagaimana dimszksud pada ayat (1) terdiri atas

paliig banyak 3 (tiga) seksi.

Fasal 13

Dinas Damkar dan Penyslamatan daerah provinsi dan
kabupaten /kota tips | C sebagaimana cimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf ¢ t.er‘diri atas 1 (satu) sekietariat dan
paling hanyak 2 (dua) bidang.

Sekretariat sebagaimana dimmaksud pada avat (1 terdiri
atas pélil&g banyak 2 (dua} subbagian.

Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terciri atas

paling banyak 3 (tiga) seksi.

» Pasal 14

Peznbagiarl tugas dan fungsi Dinas ‘Dam;{ar dan
Peniyelamatan dikelompokkan berdasarkan pendekatan
fﬁngsi dengan rincian sesuali dalam Lampiran yang
merubakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Pembagian tugas dan fungsi UPT Dinas dikeiompokkan
berdasarkan pendekatan fungsi sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan,

Pasai .5

Ketentuan lebih lanjut mengsnai keduduxan, susunan

organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas Damkar

dan Penyelamatan daerah provirsi dan kabupaten/kcta, dan

UPT Diras ditetapkan dengan peraturan kepaia <daerah,

dengan berpedoman pada Peraturan Menteri ‘ni.
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BAB 1V
JABATAN DAN KEPEGAWAIAN

Bagian Kesatu
Jabatan pada Dinas Pemadam Kebakaran

dan Penyelamatan Daerah Provinsi

Pasal 16
Kepala Dinas Damkar dan Fenyelamatan daerah provinsi
merupakan jabatan pimpinan tinggi pratama atau jabatan
ese_on Il.a. |
Sekretaris pada Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah
provinsi merupakan jabatan administrator atau jabatan
eselor. I'l.a. ‘
Kepala bidang pada Dinas Damkar dan Penyelamatan
daeran provinsi immerupakan jabatan administrator atau
jabaten eselon IIl.a.
Kepala UPT Dinas daerah provins'iv kelas A merupakan
Jabatan administrator atau jabatan eselon IIL.b.
Kepala subbagian, kepala selsi, kepaia UPT Dinas daerah
provir_si kelas B, kepala subbagian, dan kepala seksi pada
UPT Dinas daerzh provinsi kelas A merupakan jabatan
pengawas atau jabatan ecselon IV.a.
Kepala subbagian UPT Dinas daerah provinsi kelas B

merupakan jabatan pengawas atau jabatan eselon IV.b.

Bagian Kedua
Jabatan Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelametan

Daerah Kabupaten/Kota

Pasal =7
Kepala Dinas Damkar dan Pehyelamatan caerah
kabupaten/kota merupakan jabatan pimpinan tinggi
pratama atau jabatan eselon I1.b.
Sekretaris pada,v Dina‘s Damkar dan Penyelamatan caerah
kaoupaten/ ch‘ta merupakan jabatan administratcr atau

jabatan eselon lii.a.
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(3) Kepala bidang pada Dinas Damkar dan Penyelamatan
daeran kabupaten/kota merupakan jabatan admiristrator
atau jabatan eselon IL.b.

(4) Kepala subbagian, kepala seksi pada Dinas Dam¥xar dan
Penyvelamatan daerah kabupaten/kota, den kepzla UPT
Dinas daerah kabupaten/kota kelas A merupakan jabatan
pengawas atau iabatan eselor IV.a.

(5) Kepala UPT Dinas daerah kabupaten/kota kelas B, dan
kepala subbagian pada UPT Cinas daerah kabupat=n/kota
kelas A ﬁierﬂpakan jabatan pengawés atau jabatan eselon
IV.b. '

Pasai -8
Pengangkatan dan pemberhezidan' ‘pejabat pada Dinas
Damkar an  Penyelamatar  daerah orovirs.  dan
kabupaten/kota ‘dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketiga

Jabatan Furgsional

Paszi. 29 ; v

(1) Dalam pelaksariaan tugas dan fuxigsi di bidang Urusan
Kebakaran, Dinas Dambkar dan Penyelamatar dae-ah
provinsi dan 4kabupaten/’kota dibantu kelempok -abazan
fungsional.

(2) Pengangkatan, kualifikasi, kompetensi, pengembangan
karir, jumiah dan jenis jabazan fuhgsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditertukan berdasarkan anal'sis
jabatan dan analisis beban kerja sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.



(1)

- 12 -

BAB V
PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 20

Menteri melalui D:rektur Jendera! Bina Administrasi
Kewilayahan melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap penataan xelembagaan Perangkat Daerzh yang
menyelenggarakan Urusan Kebakaran serta
penyelenggaraan Dinas Damzkar dan Penye.zmaten daerah
provinsi dan kabupaten, kota.

Gubernur melakﬁkéh pembinaan dan pengawasan
terhadap penataan kelembagaan Perangkat Daerch yang
menyeienggarakan Urusan Kebakaran serta
penyelenggaraan Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah

kabupaten/kota.

Pasal 21
Bupati/ waﬁ kota melapcrkan kepada gubernur mengenai
penataan kelembagaan Perangkat Daerah  yang
menyelenggarakan Urusan Kebakaran dan
penyelenggaraan Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah
kabupaten/kota.

Laporan  sebagaimana  dimaksud paca avat |

ok
—

ditembuskan kepada Menteri.

Gubernur melaporkan kepada Menteri mengenai penataan
kelembagaan Perangkat Déei‘ah vang mervelenggarakan
Urusan Kebakaran dan penyelenggaraan Dinas Damkar
dan Penyelamatan deeran provinsi,

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dan ayat (3
dilaksanakan secara berkzla setiap akhir tahun,
disampaikan secara langstng atau rmelalui media
elekironik  sebagai bahan evaluasi dan peramusan

kevijakan Menteri.



BAB VI
KETENTUAN "ERALIHAN

Pasal 22
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Dinas Zamkar
den Penyelamatan daerah provinsi dan kabupaten/kota
dibentck sebagai dinas yang mandivi dan tidak digabung
dengan wurusan pemerintahan lainnya serta disesuaixan
dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri ini paling lama 1

(satu) tahun sejak Peraturan Menteri ini diundangkan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23
Ketenti:an mengenai nomenklatur, tipe, susunan organisasi,
tugas can fungsi Dinas Damkar dan Penyelamatan Prov:nsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta berpedoman pada psraturan
perundang-undangan yang - -secara khusus' mengatur

kekhususan daerah.

Pasal 24
Peraturan  Menteri  ini mulai  berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang  mengetahuinya, memerin-ahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempaannya

dalam Berita Negara Republik Inconesia.

Ditetapkan di Jokarta

pada targgal 25 Februari 2029

MEMTERI DALAM NZGERI
REPUBLIX INDONESIA,

ttd
MUHAMMAD TITG KARNAVIAN

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 24 Maret 2020

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIX [INDONESIA,

tud

WIDODO BEATIAHIANA

BERITA NECGARA REPUBL.K INDONESIA TAHUN 2020 NOMOCR 283

Salinan sesuai dengan aslinya

Kepala Biro Kakum, ///

R. Gani Muhamed, SH, MAP
Permnbina itame Muda {iV/¢)
NP, 19620818 199603 1001




LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 16 TAHUN 2020

TENTANG FEZDOMAN NOMENKLATUR
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN PRCVINSI DAN
KABUPATEN/KOTA

PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA

I. PEMBAGIAN TUGAS PCKOK DAN FUNGSI DINAS PEMADAM KEBAKARAN
DAN PENYELAMATAN PROVINSI
IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

A.

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penye.amatan

Daerah : Provinsi

Tipe Perangkat Daerah DA

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG

a. Sekretariat, menyelenggarakan fungsi:

koordinasi dan penyusunan program dan anggearan,;
pelaksanaan pengelolaan keuangan;

pengelolaan perlengkapan, urasan tata usaha, rumah
tangga, barang milik negara dan barang milik daerah;
pembinaan aparatur;

pengelolaan urusan kepegawaiar:;

pembinaan dan koordinasi penyusunan dan peiaporan
pelaksanzan program dan anggsran;

pembinaan dan koordinasi urisan kepegawaian rmeliputi
pengangkatan, pemberaentian can penilaian kinerja pejabat,

serta pengelolaan adm:nistrasi kepegawaian;



8)
9)
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pengelolaan administrasi jabatan fungsional;

pengelolaan administrasi dokumen dinas dan kearsipan; can

10) pengelolaan sarana dar. prasarana kerja dinas.

Bidang Pencegahan, menyelenggarakan fungsi:

1)

pengkajian risiko, penyediaan <an pemutakhiran dokumen

dan rencana operasi, pencegahan, mitigasi kejadian
kebakaran dan peanyelamatan di wilayah provinsi,
penirgkatan kapasitas kabupaten/kota, pendampingan,
pengawesan dan pembinaan pemerintah xabupaten/kota,
serta  fasilitasi  pemerintah  kabupaten/kota  dalam
penyustnan dogumen;

pengkajian, nening=atan Zapasitas, pendampingan,
pembinean dan pengawasan pemerintah kabupaten/kota
dalam penerapan dan pencapa.an target standar pe.ayanan
minimal pemadam kebakaran; can

pengkajian, pening<atan <apasitas, pendamrpingan,
pembinean dan pengawasan pemerintah kabupaten/kota
dalam penyelenggaraan layanan non standar pe.ayanan

minimal pemadam kebakaran.

Bidang Peningxatan Kapasitas, meryelenggarakan fungsi:

1)

pengkajian, penyusunan bahan dan program pengembangan,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilizasi
kabupaten/kota dalam peningkatan kapasitas aparatur
pemadam kebakaran dan penye.amatan;

pengkajian, penyusunan program pengemoangan,

peningkatan kapasitas kebupaten/kota, dan fasilizasi

kabupaten/kota dalam pemberdayaan masyarakat da.am
penceganan dan penanggulangan kebakaran dan
penye.amatan; dan

pengkajian, penyusunan program pengemoangar,
peninigkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilizasi
kabupaten/kota dalam pemberdayaan dunia usaha daiam
penceganan dan penanggulangan kebakaran dan

penyeiamaran.
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d. Bidang Kerja Sama, menye.enggarakan fungsi:

1)

pengkajian, penyusunan program pengemboangan,
peningkatan kapasitas kabupazen/kota, dan pembentukan
kerja sama antar daerah kabupaten/kota dalam wilayah
provinsi, dan antar provinsi berdampingan dalam
pencegahan dan nenanggilangan kebakaran dan
penye.amatan;

pengkajian, penyusunan program pengembangan,
peningkatan kapasitas kabuparen/kota, dan pembentukan
kerja sama antar lembaga dalam pencegalkan dan
penanggulangan kebakaran dan penyelamatan; dan
pengkajian, pengembangan potensi dan peluang ke-ja sama,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, pembinaen dan
pengawasan pelaksanaan kerja sama dalam pencegalan dan

penganggulangan kebakaran.

e. Bidang Sarena Prasarana, menyelenggarakan fungsi:

1)

perencanaan, identifikasi, verifikasi, standardisasi,
pengadaan sarana prasarana, dan fasilitasi pemerintah
kabupaten/kota dalam pemenuhan sarana prasarana
pemadam kebakaran dan penyelamatan;

perencanaan, identifikasi, verifikasi, standardisasi,
pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana, serta
fasilitasi pemerintah kabupaten/kota dalam pemslharaan
dan perawatan sarana prasarana pemadam kebakaran dan
penyelamatan; dan

pelaksanaan pembangunan can pengembangan sistem
informasi kebakaran dan penyelamatan secara terin-egrasi
antara pusat, provinsi, dan kabupaten/kota, pengolalan dan
penyajian data kebakaran dan penyelamatan, fasilitasi
pemerintah kabupaten/kota dalam pembangunan dan
pengembangan sistem informasi kebakaran dan
penyelamatan secara terintegrasi antara pusat, provinsi, dan
kabupaten/kcta, serta fas:litesi kabupaten/kota dalam
pengolahan  dan  penyajian data  kebakarar  dan
penyelamatan yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.



2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, terdiri dari:

1)

2

Subbagian Perencanaan, mempunyai tugas melakukan

penyiegpan laporan kinerja, koordinasi penyusunan program

dan anggaran, evaluasi dan pelaporan program dan
anggaran.

Subbagian Perencanaan dalam melaksanakan tugas

menyelenggarakan fungsi:

a) penyiapan koordinasi penyusunan orogram dan
anggaran;

b) penviapan bahan penyusunan program dan anggaran;

c) penyiapan bahan evaluasi pelaksanaan prograra dan
anggaran;

d) penyiapan bahan pelaporan kinerja; dan

e) penyiapan, koordinasi dan pelaksanaan penyusunan
program dan anggaran, evaluasi dan pelaporan kinerja
dinas.

Subbagian Keuangan, mempunyai tugas melakukan

penviapan pengelolaan keuangan, penatausahaan,

akuntansi, penyiapan bahan tanggapan pemeriksaan,
verifikasi anggaran dan pembukuian.

Subbagian Keuangan dalam  melaksanakan  tugas

menyelenggarakan fungsi:

a) penviapan koordinasi pengelolaan keuangan;

b) penatausahaan, verifikasi anggaran, akuntasi dan
pembukuan keuangan;

c) peleksanaan pengendalian kegiatan dan arggaran:

d) penyiapan penyasunan dan pengkcordinasian
pembuatan daftar gaji serta tambahan penghasilan bagi
pegawai;

e) penyilapan bahan tanggapan pemeriksaaan; dan

penyiapan bahan perzanggungjawabar  pengelolaan

keuangen.
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3) Subbagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas
melakukan urusan persuratan, urusan tata usaha,
kearsipan, urusan kepegawaian, urusan perlengkapan,
rumah tangga, fasilitasi barang milik negara/daereh, dan
admin-strasi jabatan fungsional.

Subbagian Umum dan Kepegawaian dalam melaksanakan
tugas menvelenggarakan fungsi:

a) pelaksanaan urusan persurazan;

b) peagelolaan dokumentasi dan kearsipan;

c) peaksanaan urusan kerumzahtanggaan, keamanan dan
kezertiban kantor;

d) pelaksanaan penge.olaan rerlengkapan, barang milik
nega-a/daerah;

el peayiapan laporan kineriz pejabat struktural; dan

fj peiaksanzan urusan kepegewaian, pembinaan aparatur
dan administrasi jabatan fungsional.

b. Bidang Pencegahan, terdiri dari: ‘

1) Seksi Pencegahan, meleksanakan tugas:

a) melakukan pengumpulan data, analisis, penyusuran dan
pemutakniran dokuinen, dan kajian risiko kebakaran dan
penyelamaten, diantaranya penvediaan dan
f)é‘mutak‘niran peta rawan kebakaran, rencana operasi,
dar: dokuamen rencana induk sistem prbteksi kebaxaran;

b) menyelenggarakan' permetaan  rawan kebakaran,
melakukan  program dan  kegiatan  pencegahan,
kesigpsiagaan dan mitigasi kebakaran dan penye.amatan,
serta fasilitasi pemerintan kabupaten/kote dalam
penyusunan dan pemutakhiran dokumen, kajian risike
kebakaran, rencana operasi, penyelenggaraan pemetaan
TEWar 'ébakaran, serta pencegahan, kesiapsiagean dan

mitigasi kebakaran dan penyelamatan; dan

~

c) melakukan fasilitasi peningxatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota,  pendampingan, | pembinazr  dan
1:~engéwasa.n pemerintan kabupaten/kota dalam
peanyusunan dan pemutakh:ran dokumen, kajian risike

kebakaran, rencana operzsi, penyelenggarsan pemetaan



2)
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rawan kebakaran, serta pencegahan, kesiapsiagaan dan

mitigasi kebakaran dan peny=lamatan.

Seksi Layanan Standar Pelayanan Minimal Pemadam

Kebakaran, melaksanakan tugas:

a)

o

melakukan pengkajian, penyusunarn can pengusulan
rencana umum, rencana strategis. rencena per:ngkatan
penyelenggaraan standar pelayanan minimal pemadam
kebakaran, pengintegrasian pencapaian target szandar
pelayanan minimal pemadan: kebakaran dalam cckumen
perencanaan pemerintah daerah, dokumen perencanaan
pc—rangkat daerah dan dokumen anggaran pemer.ntah
daerah;

melakukan pengkajian, penyusunan can pengusulan
deregulasi/kebijakan | pencapaian  stardar pelayanan
minimal  pemadam = kebakaran  lingkup  dasrah,
i)é:nbinaan, pengawasan dan pendampiﬁgan pemer:ntah
kabupaten/kota dalam penerapan dan pencapaian target
standar pelayanan minimal pemadam Kebakarar:.. dan
melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam peny=lenggaraan dan pencapaian

target standar pelayanan mirimal pemadam kebakaran.

Seksi Layanan  Non SPM Pemadam Kenakaran,

melaksanakan tugas:

a)

irielal<11,?f:311 pengkajian, penyusunan can pengusulan
rencara urmum, rencana strategis, rencana peringkatan
pé: yélcnggar‘aam layanan r.on starvlvdar pelayanar: rr‘unimal
pemadar: kebakaran, pengintegrasian penyclenggaraan
layanan non standar peléyanah minimai pemadam
kepakaran dalam dokumer pereheénaan pemerintah
daerah, dokumen perencanaan perangkat daeraa dan
dolumen anggaran pemerintah daerah;

melakukan pengkajian, penyusunan dan pengusulan

H
1+

kebijakan/strategi pencapa.an layanan non sizndar
pelayanan minimal pemadam kebakeran lingkup daerah,
permbinaan, pengawasan dan pendémpingan pemerintah
kabupaten/kota dalam penyelenggaraan layanan non

standar pelayanan minimal pemadam Kebakaran; dan



c)

)

melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
ka’bﬁpaten /kota dalam peryvelenggaraan layanan non

standar pelayanan minimal pemadam kebakaran.

c. Bidang Psningkatan Kapasitas, terdiri dari:

1) Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur, melaksanakan tugas:

&)

melakukan Pengkajian, penyusunan bahan dan program
kegiatan: peningkatan kapasitas aparatur, peagusulan
rencana umum, rencana strategis dan rencana
pengembangan peningkatan kapasitas dan penyelesaian
permasalahan aparatur pemadam kebakaran dan
penyelamatan;

mervelenggarakan program dan kegiatan peringkatan
kapasitas aparatur pemadam kebakaran, pendampingan,
pezr_b'maan dan pengawasan pemerintah kabupaten /kotza
dalam p’eningka.tan kapasitas aparatur dan penyelesaian
permesalahan aparatur  pemadam  kebakaran dan
penyeiamatan; dan

melakukan fasilitasi pening'ﬁtatanv kapasités pemerintah

kabupaten/kota dalam peningkatan kapasitas aparatur

remadam kebakaran dan penyelamatan, dan
penyelesaian  permasalahan aparatur pemadam
kebakaran.

2) Seksi Pemberdayaan Masyarakat, melaksanakan tugas

a)

melakukan pengkaiian, penyuSunaﬁ bahan dan program
kegiatan pemberdavaan masvarakat, pengasulan rencana
umuin, rencana strategis can rencana pemberdayaan
ma.éyaraka‘t dalam pencegahan dan penangguiangan
kebakarari; |

men}:‘elézggeirakan orogram dan kegiatan pemberdayaan
masyarakat, pendampingarn, pembinaan dan pengawasan
pemrerintah  kabupaten/kota dalam  pemberdayaan
mdsyarékat dalam pencegahan ‘dan penanggu angan
kebakaran; dan

melakulkan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam _perrlberdayaaﬁ masyaraka: dalam

pencegahan dan penangguliangan kebakaran.



3) Seksi Pembe rddvaan Dunia Usaka, melakbat akan tugas:

a)

melakukan Pengkaj:an, penyusunan bahan dan program
kegiatan pemberdayaan cdunia usaha, pengusulan
rencana umum, rencana strategis dan rencana
pemberdayaan dunia usaha dalam pencegahan dan
penenggulangan kebakaran;

menyelenggarakan program dan kKegiatan pembszrdayaan
dunia usaha, pendampingan, pembinaan dan
pengawasan percerintah kabupaten, kota dalam
pemberdayaan dunia usaha dalam pencegahan dan
penanggulazlgaﬁ kebakaran; dan

meiakukan fasilitasi pening<atan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam pémberdaydan dunia wusaha

dalam pencc gahan dan penanggulangan kebakaran.

d. Bidang Kerja Sama, terdiri dari:

1) Seksi Kera Sama Antar Pemerin ©tah Daer rah, melaksanaxan

tugas:

a

b)

\

)

~—

melaxkukan pengkajan, penyusunari bahan dan program
kegiatan, penyusunan dan pengempangan
kebijakan/ <tmteg1 pengusulan rencana umum, rencana

stratégis dan rencana pembentukan dan pengembangan

kerja sama antar kabupaten, kota dalam wilayal: provinsi

dan antar provinsi berdampingan dalam penwgahan d”m

penanggulangan kebakaran can penyvelamatan;

meryelenggarakan program dan kegiatan pembentukan
dan ‘p engembangan kerja sama éntaf kabupeten/kota
daam wilayvah provinsi dan antar previnsi berdempingan
daam pencegahan dan ppncmggulangqn kebakaran dan
penyelamatan; dan

melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kanapaten /kota dalain pembentuksn dan pengeﬁni}angén
kcr;a sama antar kabupaten, kota dcﬂam" wilayal provins
dan antar provinsi bnrddnipmgan dalam pencegahen dan

venans mJaangan kebakarsn cen Denyelamdtan



2)

Seksi Kerja Sama Antar Lembaga, melaksanakan tugas:

a) melaxukan pengkajian, penyusunan bahan dan program
kegiatan, penyusunan dan perigempangan
kebijakan/strategi, pengusu.an rencana uvmum, rencana
strategis dan rencana pembentukan dan pengembangan
kerja sama antar lembages dan dunia usahz dalam
pencegahan dan pena.r;ggulangan kebakararr dan
penvelamatan;

b} menyelenggarakarn program dan kegiatan pembentukan
dan pengembangar kerja sama antar lembaga dan dunia
usaha | dalam  pencegahan dan  penanggulangan
kebakarar dan pe‘r‘lye.lamatar:; dan |

c) melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupazen/kota dalam pé:rrib-entukan dan pengempangan
kerja sama antar lembage dan dunia usahz dalam
pencegahan dan penanggulangan kebakaran dan
penyelamatan.

Seksi  Pembinaan dan  Pengawasan  Kerja  Sama,

melaksanakan tugas:

a) melaksanakan pemantauan realisasi kerja sare antar
kabupaten/ kota daam wilavah prov: nsi, antar provinsi
b«frdampmpan antar lembaga dan dunia usaha dalam
pencegahan dan  penanggulangan kebakaran dan
penyelamatan; |

b) meleksanakan program dan kegiatan »endampingan,
pembinaan, pengawasan dar peny'eleséiar: permasalahan
dalam nenyelenggaraan kerja sama antar
kabuapaten,/kota dalam wilavah provinsi, antar provinsi
budampu an, antar lermnbaga dan dunia usaha dalam
pencegehan dan penanggulaﬁgan kebazkaran dan
penyelamatar dan

melakuxan fasilitasi peningkatan kapasizas pemerintah

o

kabupaten/kota dalam pemenuhan kepatuhan  dan
kewajiban, serta penvelesaiar permas salahan kerja sama
antar ka'hupaten/kora dalem Wilayah arevingi  aniar

provinsi ‘h ord ampmgan, an’r 1 lembaga dan duniz usaha



c.
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dalam pencegahan dan penanggulangsn kebskaran dan

penvelamatan.

Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari:

1)

2)

Seksi Pengadaan Sarana Prasarana, melaksanakan tugas:

a)

menvelenggarakan analisis kebutuhan, identifikasi,
verifikasi, inventarisasi, standardisasi, pengusulan
rer.cane kebijaken/strategi pemenuhan sarana
praserana, pengusu.an rencana umum, rencana strategis
dan rencana pemenuhan sarana ﬁrésarana pemadam
kebakaran dan penyelamatar; |
m envelenggarakar pengadaan dan pendistr:busian
sarara prasarana pemadam kebakaran dan
péhyelamatan, alat pelindurg diri petugas dan sarana
prasé.raﬁa pemadaim kebakaran dan penvelamatan bagi
peraerintah kabuparén/kota dan kelompok masvarakat
dan dunia usaha; dan

melakuxkan fasilitasi pemenuhan, pendistribusian sarana
praserana pemadam kebakaran dan penyvelamatan, alat
pé]i,ndung diri petugas xepada pemerintah
kabupaten/kota kelompck masyarakat dan dunia usana,
serta peningkatan kapasitas pemerintah kabupaten/kota,
kelompok ;L‘lsvarakdt den dunia usaha dalam
pemanfaatan sarana prasarana pem‘adam kebakaran dan

penyelamatan.

Seksi Pemeliharaan dan Perewetan Sarana Prasarana,

a)

melaksanakan tugas:

menyelenggarakan  analisis kebtit‘uhan:‘ icdentifikasi,
verifixasi, inventarisasi, standardisasi, pengusulan
rencena kebijakan/strategi pementthan, pengusulan
rencena wmum, rencana  strategis  dan  rencana
pemeﬁhaman dan perawatan sarana prasarana pemadam
xebakaran dan pcnydamatar

menyelen ggarakcm pemen-zaraar; gan  perewatan,
pendampingan, pembinaan dan pengawasan pemeiintah
kabupareu/kota, kelompok rmasyarakat dan dunia usaha
daler penyelenggaraen pemelik araan  can pefawa‘tan

sarana prasarana pemadam kebakaran dan



pe;ﬁyelamétan, alat petindurg diri petugas dan sarana
présyarana pemadam kebakaran dan penvelamatan bagi
kelompok masyarakat dan dunia usaha; dan

melakuxan peningkatan kapasitas, pembinaan dan
pengawasan pemerintah zabupaten/kcta, ke:ompok
masyarakat dan dunia usaha dalam pemeliharaan dan
perawatan sarana prasarana pemadam kebakaran dan
penvelamatan, alat pelindung diri petugas, dan sarana
prasarana pemadam kebakaran dan penvelamatan bagi

kelompok masyarakat dan dunia usaha.

3) Seksi Informasi dan Pengolah Daza, melaksarakan tugas:

a)

melakuxzan pengkajldn pervusunan dan pengusulan
rencana umum, rencana strateg1s rencana
pembargunan dan pengembangan sislerm iniormasi
kebakaran dan penyelameatar:, pengolahan dan penyajién
data kebakaran can penyelamatan, | verifi<asi, validasi
data dan laporan kebakaran dan penyelamatar, serta
penyediaan data kebakaran secara akurat den dapat
dipertanggungjewabkan;

melaksanakan program dan kegiatan pembargunan,
pengembangan dan pemeliharaan sistern  informasi
secara terintegrasi antara pusat, provinsi dan
kabupaten/ kota, pengolahan ‘dan pe 3&1 data
k"ebalieir~a11 dan penyelamatan, verifikasi/validasi data
llporan kebakaran dan penyelametan, serta penvediaan
date kebakaran secare akurat dan dapat
dipertanggungjawankan; dan

melaxukan fasilitasi pembel:tukan dan pengembangan,
peningkatan kapssitas pemerintah kabupaten/kofa
dé}am wilayah provinsi daiam pembentukan dan
péngembangzm "i“‘te*h irformasi kebakarar dan
pPﬂ" =larnatan, serza pengolahda dan peanyajan data
kébazﬁaz‘an dan penvelamatan, verifikasi/validasi data
lapcran kebakaran dan penvelamatan, serta penvediaan
data kebhakaran secara akurat dan dapat

dipertanggungjawadian.



C.

3. Kelompok Jabatén_ Fungsional  sesuai  kebutuhan, yang

melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

IDENTITAS PERANGXAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan

Daerah : Provinsi

Tipe Perangkat Daerah Dinas : B

. PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH

PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG

a.

Sekretariat dan Kelompok Bidang terdiri dari:

1)

2)

Sekretariat, dengan fungsi berlaku mutatis mutandis dengan
Sekreta-iat pada Dinas Damkar can Penyelamatan Tipe A;
Bidang Pencegahan, dengan fungsi berlaku mutatis
mutandis dengan B:dang Pencegahan pada Dinas Damkar
dan Peryelamatan Tipe A;

Bidang  Peningkatan  Kapasitas dan Kerja  Sama;

menyelenggarakan fungsi:

a) pengkajian, penyuasunan program  pengembzangan,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilitasi
kabupaten/kota dalam peningkatan kapasitas aparatur
pemadam kebakaran dan pervelamatan;

b) pengkajian, penyusunan progfam pengemkengan,
pehingkatan kapasitas kebupaten/kota, dan fesilitasi
kabupaten/kota dalam pemberdayaah masyarakat dalam
pé“lcegaklan dan penanggulangan kebakarar Zan

penvelarnatan; den

¢} pengkajian, penyusunan program  pengernbangan,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, can

pembentukan kerja sama artar daerah kabupaten/kota
dalam wilayah. provinsi, antar provinsi berdampingan,
dan anlar lembaga calam pencegahan can

nenanggulangan kebakaran dan penyelameatan.



4)
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Bidang Sarana Prasarana, dengan tugas berlaku mutatis
mutancis dengan Bidang Sarana Prasarana paca Dinas

Damkar dan Penyelamatan Prov:nsi tipe A.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, terdiri dari;

1)

Subbagian Perencanaan dan Keuangan, yang melaksanakan
tugas penyiapan laporan kinerja, koordinasi dan penvusunan
program dan anggaran, melaktkan penyiapan pengelolaan
keuangan, penatausalaan, akuntansi penyiapan bahan
tanggapan pemeriksaé.n, verifikasi anggaran dan
pembukuan; |

Subbagian Perencanaan dan Ketangan dalam melaksanakan

tugas menyelenggarakan fungsi:

a) penviapan kocrdinasi pe*nyﬁsunan program  dan
anggaran;

b) pehyiapan bahan penvusunan program dan anggaran;

c) pényiapan peiapOt‘arl kinerja;

dj penviapan bahan penyustnan rancangan peraturan
perundang-undangan;

e} penviapan dan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan pi'ogl“am dan arggaran,;

fy penviapan kocrdinasi perigelclaan keuangan;

g) pehatausahaan, verifikasi  anggaran, akuntasi can
pembukuan keuangzn;

h) pelakéanaan pengendalian kegiatan dan arnggaran;

1) penyiapan penvusunan dan pengkoord:nas.an
pembusatan daftar gaji serta taimmbahan penghasilan bagi
pegawai; '

1) penyiapah baﬁan tanggapan pemeriksaaan; dan

k) penviapan bahan pertanggungiawabarn  pengelolzan
kevangzn. " |

Subbagian Umum dan Kepegawaian, dengan tugas berlaku

mutatis  mutandis  dengan  Subbagian  Umum  dan

<&

- Kepegawaian pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Frovinsi

Tipe A.
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Bidang Pencegahan, terdiri dari: |

1) Seksi Pencegahan;

2) Seksi Leyaran SPM Pemadam Kepakaran; dan

3) Seiksi Layaran Non SPM Pemadam Kebakarar,

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan seksi di 2idang

Pencegahar: pada Dinas Damkar dar Penyelainatan Provirsi Tipe

A.

Bidang Peningkatan Kapasitas dan Kerja Sama, terdiri dari:

1) Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur, dengan tugas berlaku
mutstis mutz;ndis dengan Sexsi Peningkatan Kapasitas
Aparatar pada Dinas Damkar dan Penyelamazan Frovinsi

Tipe A;

o

Seksi Pemherdayaan Masyarzkat dan Dunia ~saha,

melaksanakan tugas: ‘ | | A

ar melekukan Pengkajian, penyusunan bahan dan program
kégiatan ‘nemberdavaan matyérakat dan dunia tsaha,
pengusulan rencana umum, rencana strategis  dan
rencana pemberdayaan masyarakat dan dunia “asaha
dalam pencegahan dan penarggulangan kebakarar;

b} menyeleniggarakan program <an kegiatan pember:’iayaan
masyarak Vtt dan dunia usahe, pendamplng p mbirnaan
dar pe gj.:twasan pemerintzh kabupaten/kota dalam
pemberdavaan masyarakat dan dunia usaha dalam
pe?)cegahan dan penarg;,ulanbdn L\ebakamu dan

c) melakukan fasilitasi penmg»fat(m &dl itas pemerintah
kabu;)a:;en /kota dalam pen:oerdayad. - mesyarakal dan
dimia usaha dalam pencegahah dan penanggulangan
kebakarén | |

3) Seksi Kerjé Sama Antar Pemerntah Dae;r'ah dan Lembaga,

melaksanakan tugaw |

a) melakukan }eng,kfijmn penyusunan hahan dan program
keéia‘tan; ' penya\.,undn dcu) pengernnangan
kébij&kan’stra‘tegi pengusulan rencana mum, reacana
strategis fian rencana pernbsntukan dan pengembangan
kerja sama antas kabupaten / kot delarr: wilayvah

'p;-fc-vinsi, antar prcvinsi berdampingan, antar lembaga



dan duria usaha dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakaran dan penyelamatan.

menyelenggarakan program dan kegiatan pembenzukan
dan pengembangan kerja sama antar kabupazen/kota
dalamn wilayah provinsi, antar provinsi berdarmpingan,
antar lembaga dan duniz useha dalam percegahan dan
penanggulangan kebakaran dan penyelamatan; dan
melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam pembentukan dan pengembangan
kerja samma antar kabupaten/kota dalam wilayah
provinsi, antar provinsi berdampingan, antar leribaga
dan dur:is usaha dalam pencegahan dan penanggulangan

kebakaran dan penyelamatan.

Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari:

1) Seksi Pengadaan Sarana Prasarana;

2) Seksi Perneliharaan dan Perawatan Sarsna Prasarana; can

3) Seksi Informasi dan Pergolah Dara Kebakaran,

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan s=ksi di 2idang

Sarans

Prasarana pada Dinas Damkar dan Penyelematan

Provinsi Tipe A.

3. Kelompok Jabatan  Fungsional sesuai kebutuhan, yang

melaksanskan ~ugas sesual dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

E. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

F.

Nama Urusan Pemerinitahan

Daerah

Tipe Dinas

: Dinas Damkar dan Penyelametan
: Provinsi

: C

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH

PENGEIDMPOKAN TL’GAS BERDASARKAN FUNGSI

1.

a.

1)

SEKRETARIAT DAKN KELOMPOK BIDANG

Sekretariat dar Kelempok Eidang terdiri dari:

Sekretariat. dengan fungsi berlalu mutatis routandis dengan

Sekretariat pada Dinas Diamkar dan Penyvelamatan Frovinsi

Tipe A;



2) Bidang Pencegahan dan Informas:, menyelenggarakan ~ungsi:

a)

pengkajian risiko, penyedigan bahan, pemutakhiran

~dokumen dan rencana operasi, pencegahan, mitigasi

kejadiarr kebakaran dan oenyelamatan di wilayah
provinsi.,  peningkatan  kapasitas  kabupater,kota,
pendampingan, pengawasan dan pembinaan pemerintah
kabupatea/kota, serta fasilitasi kabupaten/kota dalam
penyusunan dokumen;

pengkaj:an, peningkatan '::apaéit’as;, per:dampingan,
pembinaaii dan pengawasan pemérintah kabupa-zen/kota
dalam penerapan dan pencapaian target Stancar
Pelavanan Minimal Pemradam  Kebakaran dan
penyelenggaraan layanan non S"tand'ar Pelavanan
I\Ai;riimal'k;ebakaran dan penyelamatan; dan |
péiaksarzaa_n pembangzunan dan pengembangan sistem
informasi = kebakaran dan  penyelamatan  secara
terintegrasi antara pusat, provinsi, dan kadupatsr,'kota,
pergolahan dan penyajizn data kebaxaran dan
penyelamatan, serta pembinaan, perdaimpingan,
pengawasan dan fasilitasi penierintah kabupazen/kota
dalam .pembaﬁgur:an dar: pengembangan  sistern
informasi  kebakaran dén penyelamatan  secara

terintegrasi antara pusat, provinsi dan kabupater / xota.

3) Bidang Peniagkatan Kapasitas dan Sarena Prasarana,

menyelenggarakan fungsi:

a)

pengkajian, penyusunan bahan dan program
pengemboangan, peningkstan kapasitas xabupaten/kote,
dan fesilitesi kabupaten/ <ota dalam pen:ngkatan
kapesitas aparatur perradam  kebakaran dan
pényelamatan, pemberdavazn masyvarakat dan dunie
usaha  dalam pencegahan' dan  penanggulangan
kebakarari; '

pengkajlan,  penyusunan  program  cengembangan,
peningkatén kapasitas kéi‘sxipaten/ kota, dan
p(el?;lbf,‘rl‘-ﬂl“ka,l.] kerja sama antar daerabs kal:‘)'lipaté’-: /"}f;ota

dalam wilayalhh proviisi, arntar provins: nerdampingan,



dan antar  lembaga  calam pencegahan dan
penanggulangan kebakaran dan penyeiama:an; der

Cc) perencanaan, identifikasi, verifikasi, pergadaan,
pemeliharaan dan perawaten sarana prasarana, dan
fasilitasi pemerintah zeoupaten/kota, kelompok
masyarakat dan dunia wusaha dalam penvediaan,
pemenuhan, pemeliharaan dan perawatan sarana

prasarana pemadam kebakaran dan penyelamatan.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a.

b.

Sekretariat, 'terdiri dari:

1) Subbagian Perenncanaan dan Keuangan’; dan

2) Subbagian Umum dan Kepegawaian,

Dengan tugas berlaku mutatis ratandis dengan subbagian pada

Dinas Damkar dan Penyelaraatan Tipe B.

Bidang Pencegahan, terdiri dari:

1} Seksi Pencegahan, dengan tugas berlaku mutatis mutandis
dengani  Seksi Pencegahan padav Dinas Damkar dan

Penyelamatan Provinsi Tipe A;

N

Seksi Layanan Pemadam Kebakaran, melaksanakan tugas:

a) melakukan pengkajian, penyusunan dan pergusilan
rencana umuvin, rencana stretegis, rencana peningkatan
penyelenggaraan standar peleyanan minimal dan _avanan
non standar nelayenan mirimal pemadam kebakaran,
ﬁenginteéfasian pencapaian target: standar pelzavanan
nﬁnimal can layénaxi non standar pelayanan inimal
perﬁadam kebakaran dalam dokumen perencanaan
pemerintal: daeran, dokumen p'e'rencanaan perangkat
daerah den dokumen anggaran pemerintah daerah.

b} melakukan pengkajian, perzyuéunan dan pergusulan
kebijakan /Strategi .pencapaian standar  Pelavanan
minimal dan layénan non standar Pelayanan minimal
pemadarri kebelkaran fingkup | daa:%ah, pemrbinaan,
penigawasan dan pendam’pingéﬁ pemerihtah
kabupaian/kota dalar penerapan d%m iaenczapaiait target
standar pelayanan minimal dan layanan non standar

pelavanan minimal pemadam kebakaran; dan
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melakukan fasilitas: pening=zatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota daiam penyz.enggaraan dan pencapaian
target standar pelavanan minimal dar layanan non

standar pelayanan minimal remadar kebakaran.

3) Seksi Informasi dan Psngolah Cata, dengan tugas berlaku

mutatis mutandis dengan Seksi [nformasi dan Pengo.an Data

Kebakaran pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Provinsi

Tipe A.

Bidang Peningxaten Kapasitas dan Sarana Prasarana, terdiri

dari:

1) Seksi 'Peningkatan Kapasitas Aparatur dar Masyvarakat,

melaksanakan tligas:

a)

melakukan pengkajian, penyusunari bahan dan program
kegiatar peningkatan kapasitas aparatuf, pembérdayaan
masyarexat dan cunia usaha, pengusulan rencana
umum, rencana strategis can rencana pengermbangan
peningkatan kapasitas dan penyelesaian permasalahan
aparatu~ pemadam kebakaran dan penyelamatan;
menyelenggarakan program dan kegiaterr peningkatan
kapasites aparatur pemedamr kebakaran, pembercdavaan
masyarékat dan duria usaha. pendampingan, pempinaan
dan pengawasan »emerintah kaktupaten/kota dalam
pemngnuan kapasitas aparétux: dan penyeiesalan
permas’eﬂahén aparatur pemadam  kebakarar dan
peryelamatan; dan | -

melakukan fasilitas: peningkatan kapasitas pemerinitah
kabupaten/kota dalam penirgkatar kapasitas aparatur,
pemberdayaan masyarakat dan dunia uszaha, dan
per.yeiésaian permasalahan aparatur pemadam

¥

kekakaran.

2) Seksi Kerja Sama Antar Daerah dan Lembaga, dengar tugas

berlaku mutatis mutandis dengan Seksi Kerja Sama Antar

Daerah dan Lembaga pada Dinas Damkar dan Penye.amatan

Provinsi Tipe 3.
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3) Seksi Pengadaan dan Pemeliharaan Sarana Prasarana,

melaksarakan tugas:

a)

3. Kelompok

menyelenggarakan analisis kebutuhan, identifikasi,
verifikasi, inventarisasi, pengusulan rencana
kebijjakan/strategi  pemenunan, pemelinaraan dan
perawatan sarana prasarana, pengustlan rencana
umur, rencana strategis dan rencana pemenuhan,
pemeliharaan dan verawatan sarana prasarana permadarm
kebakaran dan penyelamatan,

menyelenggarakan pehgadaan, pendistritusian,
pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana pzradam
kebakaran dan penyelamatan. ala‘tkpelindur_g diri petugas
dar serana prasarana pemadam  kebakarar dan
pehyelénl.atan bagi kelompok masyarakaf dan <unia
usaha; can ‘
melakukan fasilitasi  pemenuhan, pendistmbusian,
peme.iharaan dan perawaian sarara prasarana psradam
kebakarun dan penyelamatan, alat pelindurg diri petugas
kepada pemerintah kanupaten/kota, kelompok
masyarekat dan dunia saha, serta peningkatan
kapasitas. pemerintan kabupa‘terd /kota,  kelompok
ma.syafakat den cunia usaha dalam pemaniastan,
pemeﬁha:‘aan dan perawatan sarana prasarana pernadam
kebakaran dan penyelamatan,

Jabatan  Fungsicnal sesuai  kebutuhan. vyang

melaksariakan tugas sesuail  dengan  ketentuen  peraturan

perundang-undangan.
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1I. PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI DINAS PEMADAM KEBAXARAN
DAN PENYELAMATAN KABUPATEN/KOTA

A. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Femadam Kebakarar. dan
Penyelamatan

Daerah : Kabupzten/Kota

Tipe Dinas DA

B. PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT AN KELOMPOK BIDANG
a. Sekretariat, menyelenggarakan fungsi:

1) Koordinasi dan penyustnan program dan anggaran;

2) pelaksanaan pengelolaan keuangan;

3) pengelolaan perlengkapan, urusan tata wusaha, rumah
tangga, narang milik negara/daerah;

4) pembinean aparatur;

5) pengelolaan urusan kepegawaian. dan

6) penge.olaan administrasi jabatan fungsional.

b. Bidang Pencegenhan, menyelenggarakan fungsi:

1) pengkajian risiko, pencegahan dan mitigasi kejadian
kebakaran dan penyelamatan, serta inspeksi peralatan
proteksi kebakaran dalam wilayan kabupaten/kota;

2) pengkajian, penyusunan bahan dan program pengembangan
dan peningkatan kapasitas aparatur pemadam kebaxaran
dan penyelamatan; dan

3) pembentukan dan peningkatan kapasitas Barisan Reslawan
Kebakaran (BALAKAR), serta scsialisasi dan edukasi dalam
pembercayaan masyarakat dan dunia usaha.

c. Bidang Pemadaman, menyelenggarakan fungsi:

1) penye.enggaraan, penentuan  rencana  operasi dan

komunikasi pemadaman, serta penyelenggaraan command

center;



3)

penyelenggaraan pemadaman dan pengendalian kebakaran

dalam wilayah kabupaten/kota, serta pemadamzn dan

- pengendalian  penanganan banan berbahaya beracun

kebakaran calam wilayan kabupaten/kota; dan
penyelenggeraan penelitian dan pengujian penyebab ke adian
kebakaran, dan penerbitan rekomendas: berdasarksr hasil

investigesi.

Bidang Penyelamatan, menvelenggarzkan fungsi:

1)

penyelenggeraan, penentuan  rencana  operas: dan
komunikasi penyelamatan dan evakasi, serta
penyelenggaraan command center:

penyelenggeraan tm  penyelamatan dan  evaxguasi,
penyelenggaraan penye.amatan dan evakuasi korban dan
terdampek zebakaran, serta penZataan dan verifikasi faktual
warga negara yang menjadi korban kebakarar dan
terdampek kebakaran; dan

penyelenggeraan  tm  penyelamatan dan = evexuasi,
penyelenggaraan penyelamatan dan evakuasi pada kondisi
membsahayekan manusia dan opsrasi darurat non kebakaran
leinnya, serta pendataen dan ver:fikasi faktual warga negara
yang menjadi korban dan terdampak kondisi membakayvakan

manusia dan/atau darurat non kebakaran.

Bidang Sarana “rasarana, menyelenggarakar. fungsi:

1)

perencanaan, identifikasi, standardisasi, verifikas: dan
pengadaan sarana dan prasarara pemadam k=bakaran dan
penyelamatan;

perencanaan, identifikasi, standardisasi, ver:fikasi,
pemeliharaan dan perawatar sarana dan prasarana
pemadam k=bakaran dan penyelamatan; dan

pelaksanaan pembangunan dan pengembangan sistem
irformasi kebakaran dan penvelamatan, penyelenggaraan
sistem informasi dan pelaporan kebakaran secara

terintegrasi antara pusat, provinsi, dan kabupater,kotia,

“serta pengolahan dan penyaian data kenakaran dan

penyelamatan secara zkurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, texdiri dari:

1)

Subbagiar: Perencanaan, melaksanakan tugas melskukan

penyiapan koordinasi dan penyusunan prograra dan

anggaran serta pelaporan dan evaluasi kinerja;

Subbagian Perencanaan dalam melaksanakar tugas

menyelenggarakan fungsi:

a) penyiapan koordinasi penyusunan prograi: dan
anggaran;

b) penyiapan bahan penyusunan program den anggsran;

«
-

penyiapan penyusunan pelaporan kinerja;

£

penyiapan bahan penyustunan rancangan peraturan

perundang-undangan; dan

[

e

penyiapan dan pelaksanazn evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program dan anggaran.

Subbagian Keuangan, melaksanakan tugas melekukan
penyiapan pengelolaan keuangan, nenatausahaan,
akuntansi, penyiapar bahan tanggapan pemerksaan,
verifikasi dan pembukuan;

Subbagian  Keuangan  dalam  melaksarakan  tugas
menyelenggarakan fungsi:

a) penyiapan koordinzasi pengelolaan keuangzn;

b) penatausahaan, verifikasi anggaran, zkuntasi dan

pembukuan keuangan;

Lo,

pelaksanaan pengendalian kegiatan dan anggaren;

2

penyiapan penyusunan dan pengkoordirasian
pembuatan daftar gaji serta tambahan penghasiien bagi

pegawai;

a

penylapan bahan tanggapan pemeriksaaar; dan

1) penylapan bahan pertanggungjewabar pergsolaan
keuangaﬁ.

Sub'bagian Umum dan Kepegewaian, melaksanakar tuges

melakukan  urusan persuratan, urusaan tata Usaha,

kearsipan, urusan kepegawaian, urusan perlengkapan,

rumah tangga, fasilitesi bararg milik negara/daeran, dan

administrasi jabatan fungsional



Subbagian Umum dan Kepegawaian dalam melaksanaxan

tugas menyelenggarakan fungsi;

pelaksanaan urusan persuratan;

pengelolaan dokumentasi dan kearsipan;

pelaksanaan uruasan kerumahtanggaan, keamansn dan
ketertiban kantor;

pelaksanaan pengelolan perlengkapan, barang milik
negara/daerah;

penyiapan laporan kinerja pejabat struktural; dar
pelaksanaan urusan kepegawaian, pembinaan aparstur

dan administrasi jebatan furgsional.

b. Bidang Pencegahan, terdir: dari:

1) Seksi Pencegahan dan inspeksi, melaksanakan ugas:

[\

a)

me.akukan pengumpular data, analisis dan
penyvusunan dckumen Kkajian risiko kebakaran dan
penvelamatan, diantaranaya penyediaan dan
perautakhiran peta rawar kebakaran dan doxumen
Rencana Induk Sistern Proteksi Kebakaran;

eiakukan progrem dan kegiatan pencegahan dan
kesiapsiagaan xebakaran dan penyelamatan dalam
wilayah kabupaten/kota; dan
me:akukan  pendataan, inventarisasi, penilaian,
pembinaan dan inspeksi sarana peralatan oroteksi
kebakaran  dan penyelamatan dalam  wilavah

kabupaten/kota

Seksi  Peningkatan Kapasitas Aparatur, melaksanakan

bj

me.axukan perencanaan kebdijakan, analisa dan kajian
kebutuhan, serte penataan aparatur peradam
kebakaran dan penyelamatan;

melakulkan program dan kegiatan pengembangan dan
peningkétarl kapasitas aparatur pemadam kebaxaran
dar: penyelamatan baik pengembangan dar pening<atan
kapasitas teknis keteramgilan maupur manajemen
serta mental spiricual aperatur pemadam: kebakaran

dar: peayvelamatan; dan



3

i

z) melakukan pembinaan dan pengawasan penataan
aparatur serta fasilitasi penyeclesaian permasalahan
aparatur pemadam kebaxaran dan penyelamatan.

Seksi Pamberdayaan Masyarakat darn LCunia CTsaha,

melaksanakan tugas:

a) melakukan peningkatan nemberda yaan masyarakat dan
dunia usaha dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakaran melalui pembentukan Barisan Relawan
Kebakaran (Balakar), Satuan Relawan Kebakaran
(Satizkar), dan Manajemen Keselamatan Kebakaran
Gedung (MKKG); | “

b) melakukan program dan kegiatan' pengembangan dan
peningkatétn kapasitas Baris‘-an Relawan Keoakaran
‘(Balal{ar)‘,” Satuan Relawan Kebakaran {Satlakar) dan
Marajemen Keselamatan Kebakaran Gedung (MKKG)
baik peningkatan kapasitas teknis maupun manajemen
pencegial‘lan dan penanggulangan kebakaran; dan

c) melakukan program dan kegiataﬁ sc:sialisasi‘ dan
edukasi kepada kelompok masyarakat, dunia usaha dan
warga negara d. wilayah kabupater /kota dalam

penreganar‘ dan penanggulangan kebakaran.

c. Bidang Pemadaman, terdiri dari:

1) Scksi Fengendalian Operasi dan horrumka& Pemadamar

[\

melaybanalfan tugas:

a) 1’116renéeina]<.a}'1 dan ményusun saran tindak, takuk,
strategi dan panduan rencana opera"s.i perﬁadama;r:;

b) menyelenggarakan pemanteuan kesiapan peralatan dan
keterampilan apc“atur untak kelancaran operasi
percazdaman kebakafan, dan

¢y menyele qggarakan command center. kcordinasi,
kornunikasi dan kerjasame dengan para pihak rerkait
calen pcqyo‘erwgarddn operasi pemadamar

Seksi Penadaman Kebakaran, m@l sanakan tugas:

&) menyr:'ienggarakan operasi Dernacamar: dan
pengandalian fk‘(—:‘;)a,_'ts:aranz dalam . wilayah

1{”‘)upatru/hn1a serta pernadaman dan pengendalian



b
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penanganan banan bé'ri'bahaya beracun kebakaran di
wilayah kabupaten, kota;

menyelenggarakan layanan respon cepeat (resporsz time)
penanggulangan dan pengendalian kebakaran di
wilayah kabupeten/kota; dan

renyiapkan aparatur dan sarana prasarana percukung
dalam operasi pemadamean dan pengendalian kezakaran

di wilavah kabupaten/kota.

3) Seksi nvestigasi Kebalkaran dan nenyelamatan,

melaksanakan tugas:

a)

b)

meryelenggarakan pénelitian dan pengujian penyebab
kejadian kebakatan; o '
m:enyeleng‘garakan; penelitian’ Sari pengujian penyebab
kejadian darurat ~on kebakaran /<ondist
membahayakan manusia; can -
menerbitkan rekomendasi pencegahan dan tindak lanjut
berdasarkan hasil penéliiian dan 'pengujian peuyebab
kejadian  kebakaran dan operasi darurar non

kebakaran/kondisi membanayakan manusia.

d. Bidang Penyelamatan, terdiri dari:

1) Seksi Pengendalian: Operasi dan Komunikasi Penyelamatan,

melaksanakan tugas:

a) merencanakan can menvusun saran tndak, iakuik,

@]

——

stretegi da_ff pancuan rencana operasi penvelamatan dan
evaxuasi p‘éda xondisi j:ne:nbahayakén manusia dan
operasi darurat non kebakaran lainnya;

mcéﬁyeienggarakzﬁﬁ pemahtauan kesiapé,rx. peralatan dan
aparatur untuk kelancaran operasi penvelamazan dan

evakuasi pada =<ondisi membahayakan manusia dan

operasi darurat non kebakarzan lainnya; dac

ményélenggarakan commend center, koordinasi,
komunikasi dan kerjaséma dengan para pihak -erkait
dalam penvelenggarsan operasi pényeimnataz: dan
evakuasi pada xondisi ';nembahayakan raanusia dan

operasi darurat non kebakarzo lainnya.



Seksi Penyelameatan dar Evakuas: Kenekaran,

N

meleksanakan tugas:

a) menyelenggarakan operasi penyelamatan dan evekuasi
kerban kebalkkaran dan terdampak kebakarar pada
kejadian kebakaran dalam wilayah kabupaten/kota;

b) menyelenggarakar: layanan respon cepat (response time)
Denvelamatan dan evakuesi korbarn. xebakarar dan
terdampak kebzkaran pada kejadian kebakaran <alam
wilayah kabupaten/kota; dan

melakukan pendataan dan verifikasi faktual warga

&

'rcgdrz:van; nlﬁﬂ_]ddl kuban Kebakdr an dan tercampak

k@bdk&l an

W

Seksi Pényeieifﬁétan daﬁ :'f’v_'akiuasi Nor Keoekaran,

meldksanakan tugas: |

a) mpn\/eleng’rr akan opére@si ;Sénye'ian:atan dan evakuasi
pada kondisi membahaYa}z{an‘ manusia dan operasi
derurat non kebakaran lainnya dealsm Wiiayfa,’rx
kebupaten/kota;

b} menyelenggarakan le yanan respon cepar jresponse time)
péﬁyelamaiam | dan’ evakiasi pada '_ei:;:»ndisi
mertb.ahaya_kan manusia dan oner 351 carurat non
keba;kara.n laiﬁnya dalam wilayah kabupaten/kota. dan

melakukan pendataarj. dan verifikasi faktua. warga

@)
~——

negara  vang menj'adi' korban ‘pada  xondisi
membahayakan manusia dan opera& darurar non
kf:béikara_n lainnye dalam wilayah kabupaten/kota.
e. Ridang Sarana Prasarsna. terdiri dari:
1) Seksi Pengadaan Sara_né Prasarana, melaksaraxan tugas:

a) menvelenggarakan anahsis  kebu L‘-.‘banh wdenifikasi,
standardisasi dan inventarisasi sarana prasarana
pemadam kebakaran dan ‘penyelarriatan, alat pelinduhg
diri p‘ﬂmgras lar sarana presarana pemada:_'ﬁ kebakaran
bagi &elon pok masyarakat dalam gerx:a‘éaha’; dzn

penar 'gQU ia Hgﬂ n kel Dd karap
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b) menyveienggarakan fasilitasi nengadaan dan peningkatan
kemampuan teknis penggunaan sarana prasarana
pemadarn kebakaran, alat pelindung dir. petugas dan
sarana prasarana pemadarm kebakaran bagi keicmpok
masvarakat dalam pencegahan dan penanggtlangan
kebakeran; dan

c} menyelenggarakar pengacaan dan pendistribusian
sarana prasarana pernadarm kebakaran dan
penyelamatan, alat perlindungan diri petugas, dan
sarana prasarara pel::adam kenakaran bagi
mésyarakat‘ |

Seksi Pcméiiheiraan dan Perawatan Sarana Prasarana,

melaksanakan tugas:

a) menyeienggarakar analisis kebutuhan_f staﬁdaz‘dis’aéi,

 identifkasi dan inventasisasi péme’hhai‘aar_ aan
perawatan sarana prasatara pehaadaxn' kebekaran can
penyelaraatan, alat perlindungari dirt petugas, dan
sarana prasarana pemadara kebakaran dagi keiompok
z'naSj,fa":akat daam pencegahan dan penanggi.angan
kebakaran;

o} ménye.lenggarakan peraantauan, nengawasan,
standardisasi, pe:mahfaatan dan eve lcasi s_arana
prasarana pernacam kebexzaran, alat pelindung diri
pﬁ*tugas, dan sa~ana pasarana permadam heoakarn oich
kéiompok masye.rakat ‘dalam  pencegahian can
penanggulangan kebakararn. dan |

c) menvelenggarakan pemeliharaan dan peraweatan sarzna
prasarana pemedam kebakaran dan penyvelameazan, elat
pelindﬁmg diri petagas, dai sarana prasarana f)emadam
e\cbak\ :wan hagl masyarakar.

Seksi Imorrnd31 dan Pengolah Cai ta, melakband,—mn tizgas:

a| m@laksn"akcm pembanguian dan Deng gemsangah
sistem informasi kebakaren dan penyeiamajtan secara
terintegrasi antara pusat, provinsi, dan kabu_pate: /Kca;

bj mﬂl(ﬂkuk n pemeiiharaan sistem informasi ‘kekekaran

darn penye;ama‘rﬂn; dan
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¢) melaksanakan verifik <asi i/velidasi data dan lapcran,
pcngulahan data dan laporan, dan penyajian dzza dan

lapcran kebakaran dan penvelamatan.

Kelompok  CJabatan  Fungsional sesuai  kebutuhan, yang

melaksanakan tugas sesual dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Nama Urusan Permerintahan

Daerah

Tipe Dinas

: Dinas Femadam Kenakaran “an
Penyeklamatan

: Kabugaten/Kota |

B ‘

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
SEKRETARIAT DAN XELOMPOX BIDANG

L.

a.

Sekretariat dan kelompok bidang terdiri dari:

1j

Sekrezariatr, dengan fung;‘ cerlaku  mutatis mutandis
dengan Sekretariat pada Dinas Damkar dan Penyelamatan
Tipe A;

Bidang Pencegahan, dengan fungsi ber.aku mutatis

Imilténdirs dengan Bideng Pencegahan pada Dinas Camkar

dan Penyelamatan Kabupaten/Kota Tipe A; dan

Bidang Pemadamar dan Peﬁyel;amatan, rmenyeienggarakan

fungsi: V

a) penyéienggaraan, pehcntuén rencana operasi dJdan
komunikasi pemadaman dan penveiznuatan, serta
pervelenggaraan command center;

b} peiyelenggaraan }'wemadam'm dan  pengendalian
kd;aka. ran delam wwla& ah 1{:,3upatcr1/ xgota, pemadaman
‘den pch-mnuu_.tah penanganan  bshan  berbahava
beracun kebakaran dalam wilayah .kﬁbupater: /kota,
se-ta pm &mcxn dan pengujian 06‘1} ebab kejadian
ketakeran dan . kondisi nembahavakan

ma_nusia/opera:ﬂ darumt non J< ebakaran: dan
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c) pényelenggaraaﬁ evakuasi dan ‘penyelamatan =orban
kebakaran dan terdampak kebakaran dan operasi
darurat non  kebakarani/kondisi membahayakan
mar-usia, serta verifikasi Zaktual warga negera yang
menjadi korban dan terdarmpak kebakaren dan xondisi
raembahayakan manusia.

Bidang Sarana Prasarana, dergan fungsi berlaku rutatis

mutandis dengan Bidang Sarana Prasarana pada Dinas

Damkear dan Penyelamatan Kabupaten/Kota Tipe A.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, -erdiri dari:

1} Subbagian Perencanaan dan Keuangan, melaksanakan tugas

melakukan penyiapan koordinas: dan penyusunan program,
anggarar. serta pelapofan dan evaluasi kineria, peryiapan
pengelolaan keuangsn, penatausahaan, akuntansi,
penyiapan bahan tanggapan pemeriksaan, verifikas: dan
pembukuar; dan

Subbagiarn Umum dan Kepegawaian, dengan tugas kerlaku
mutatis  mutandis dengan  Subbagian Umum dan
Kepegawaiann pada Dinas Dzmkar dan Penyelamatan

Kabupaten; Kota Tipe A.

Bidang Pencegehan, terdiri dari:

1)

2)

3)

Seksi Percegehan dan Inspeksi;
Seksi Peringkatan Kepasitas Aparatur; dan

Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Dunia Usaha,

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan seksi 3idang

Pencegahan padsz Dinas Damntkar dan Penyelamatan Tipe A

Bidarig Pemadaman dan Penyslamatan, terdiri dari:

1)

Seksi Pengendalian Operasi dan Komunikasi, melaksanakan

tugas:

a) merencaniekan dan menyusun  saran tndak. taktik,
strategi dan panduan rencana operast pemaceman,
operési penyelamatan den  evakuasi pada kondisi
membahayakan ‘manusia, dan operasi darurar non

kebakaran;
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b) menyelenggarak;m pemantatan kesiapan peralatan dan
keterampilan aparatur untuk kelancaran operasi
pemadaman kebszkaran, operasi penyelamatan dan
evakuas: pada =xondisi membahayakan manus.e dan
operasi darurat non kebakaran; dan

¢} menyelenggarakan colrnmand center, kecordinesi,
komunikasi dan kerjasama dengan para pihak terkait
dalam penyelenggaraan operasi pemadaman, operasi
penyelamatan dan evakuasi pada kondisi membahayakan
manusia, dan operasi darurat non kebakarar.

Seksi Pemadaman dan Investigas:. melaksanakan tugas:

a) menyelenggarakan opérasi. pemadaman dar pengendalian
kebakaran dalem wilayak kabupaten/kota, serta
pemadaman dan pengéndaharl ‘benanganan bahan
berbahaya beracun kebakaran di wilayah

kabuparen/kota;

b} menyelenggarakan layanan respon cepat fresponse time)

penanggulangan dan pengendalian kebakaran di wilayah
cabupater./kota; dan | |

c rnen;,*‘elenggafakan oenelitiar. darni pengujian penyebab
kejadian kebakzran, dan ménerbitkan rekcmendasi
péhceg-ahan dan tindék]énjui berdasarkan  hesil
péngujian penyebe@b kejadian ;iébakara_n, operasi darurat
non kebakaran dan kondisi m«embahayakan manusia.

Seksi Penveiamatan dan Evakuasi, melaksanakan tuges:

al menjy'~elengg§'(11'a'i<:,a:1 layanan respon cepel {response time)
dpéfasi penvelametann dar  evakuas: korbar dan
térdainpak kebakaran dalam ?Vilayah‘k'ébupaten Jkota,

Ly

b) menyelenggarakan layanan rsspon cepat {response time)
operasi pe,ﬂ.yela.maZd:.l dan evakuasi pada =ondisi
me;ﬁhahayakaﬁ manusia can ‘«j‘p@ra&i darurat non
kebakaran "I_aiinnya_ dalam wilzyah kaiupiwx / kota; dan

c, me.akukan pendatzan dan verifikasi fakiual warga
18’“8 f.\'"’fﬂ"lg IT":‘?l'l,}'::ldi korban dan terdampak keba}«:aran;
kondisi mefrnba‘aayakdn menusia dan operasi carurat

non kekakaran lainnva dalar: wilayah kabupaten/kota.



d. Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari:
1) Seksi Pengadaarn Sarane ‘Prasa_rana;
2) Seksi Pemeliharaan dan Perawatan Sarana Prasarana. dan
3) Seksi “nformasi dan Pengelah Data,
Dengan tugas berlaku mutatis mr:tendis dengan seksi Bidang
Sarana Prasarana pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Tipe A.
3. Kelompok  Jabatan  Fungsional sesuai kebutuhan, vyang
melaksanakan tugas sesuai dengan Ketentuan peraturan

perundang-undangan.

E. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan o 'Dinas Pemadam Kebakaran can
| Penyelaniatan

Daerah | : Kakupaten/Kota

Tipe Dinas | : C

F. PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT DA.N KELOMPOK BIDANG
o Sekretrariat dan K elom rok Bidang terdiri dari:
1) Sekretariat, dengan fungsi berlaku mutatis mutandis cengan
Sekretariat  pada Dinas Damkar dan Penyelamatan

Kabupaten,'kota Tipe A;

N
w

idang Pencegahan, dengsn fungsi berlaku mmutstis
mutandis dengan Zidang Penceganan pada Dinas DamXkar

dan Penvelarmnatan K-?h‘xmaten/ Kota Tipe A; dan

W
~=

Bidang Pernadaman, Peny elamatan dan Sarana Prasarana,

Menyelen’i«*ai akan fungsi:

g) pe p*mlenggaraan layanan ;"onn cepat {respbns—:e time),
pengendalian operasi, penyeienggaraan pemadaman dan
pehgendalién kebakaran dalam wilayah kabupaten /Lum
dan pen;.’,endnhan penanganan b“h’m bmbaha va te racun
kebakaran daxan wilaya h kenupa ten/){o a; |

b) p nv(_]p 1ggaraan 1«1]&[1&1" respon Cepaf (response ifimej,
pbngcrmdh(m operasi, }cﬂve}enggdman ppn"clxnamn

dan evakuasi korhan dan tes arnpak kebakaran, kondisi



méiniaaha_graka,n Arvhemu&;ja, dan Eoperasi darvrar non
kebakaran; d,a.ri |

¢) penilaian, pemezean, standardisasi, Pergkajian
kebutuhan, pengadaan, perncliharaan, perawatan sarana
presarana pemadaman den penyelameatan dan  alat
pelindung diri petugas, serana prasarana kedakaran bagi
kelempok masyarakat, penyelenggaraan sistem formasi
dan pelaporan kebakaran secara terinzegrasi antara
pusat. previnsi, dan kabupaten/kota, penyajien dan
pengol chan dataz kebakarar secara zkura- dar dapat

dipertanggungjawabian.

2. SEKRETARIAT DAN ] ’“LOI\LP(\L SUBDT_)AN(;
a. Sekretariat, terdiri dari:
1) Subbagian P encanaan dan Ke uangan, dan
2) Subbagian Umam dan Ixepegmzalar |
Dengan tugas berlaku mutats reutandis dengén subbagzrn pada
Dinas I‘::Lmkar dal ’en‘, elematan lmbwﬁmen /hota Tipe B.
b. Bidang P\,ncegahdn, terdir darl.
1) Seksi T‘“chgancm can ispeksi;
27 Seks 1Pf=nmpkatar\ Kapasitag Apa"atur dan
3) Seksi Pem tmdqyadh Mabyamkat dan Dunu Usaha,
Dengan L.,:gc&: berlaku mutatis m Jtanms dengan seiksl pada
Dinas Damkar dan Penye! natcm Kzbupaten /Kota Tipe A
o Bldang Pemdidvdn ?enyelamatan dan Sarana  Prasarana,
terdiri dau | | |
1)' Seksi D~maredmdn Kebakaran, dzngan tugas berlaku mutatis
mutandis deng gan sexsi pada Dinas Pernadam Kebakaran dan
”fwm elamaian Kd bupatzsn/Kota ' upe A
2 Seksi Pen nyelaratan dan E,vakuasx, (1enga11 tugas oeriaku
mutatis h}‘«;ﬂiandis déngan s_ebﬁ pa ada Dinas Pemadam
Kebakaran dan Pen};;elalﬁa'taz.l Ka Dup()'{tfﬁ kotA hne B. dan
3) Seksi Sarana Prasarena, Informasi dan Pengo}.ai_ Data,
menyelengga z'ak.arz r1gas
aj lk,l“_:yu(":l.'fq”l&l{( n  analisis l::ﬁbu.iilhén, :S,fil’.lidiki disasi,
 idenvifika st dan i.m{énitar;':sasi,' " pe‘méiih‘araan dan

"pcr wazan sararna prasarana pemadam kebakaran dan
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o

Kelompok
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'peflj;’elaméta,ﬁ, dan alat pe%iridung ‘diri petugzs, serta
menyel'enggara!kan sistem  inforfnasi kebaka-zr dan
penyelamatan secara terintegrasi antara pusat, ';:'ovénsi
dan kabupaten/kcta, pengolah dan penyajian data
kebakaran dan penyelamaian, verifikasi/validas: data
dan laporan kebakarar den penyelamatar:;

menyelenggarakan fasilitasi pengadaan, pemartauan,
pengawasan dan evaluasi penggunaan sarana prasarana
pemadam kebakaran bagi xelompok masverakzt dalam

pencegahan dan penanggularngan kebakaran; dan

menyelenggarakan ~ pengadaan, pendistribusian,

pemeliharaan dan perawatarn sarana prasarana pemadam
kebakaran dan penyelamatan, alat per};ndungan dir
petugas, dan Sérana pi'asarané pefﬁédafn kebakaran zagi
masyarakat. | |

Jabatan  Fungsiona! sesuai kebutuhan, yang

melaksanakan tugas sesuai dengan  ketentusn  peratusan

perundang-undangan.



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN KABUPATEN /KOTA

A. Tipe A

DINAS PEMADAM KERAKARAN
DAN FENYELAMATAN

3

L.

ERRRRERNEEN
I+ KELOMPOK JABATAN | SEKRETARIAT
FUNGSIONAL : —
1
[ITTT] | i
{ ]~ SUBBAGIAN i " SUBBACIAN SUBBAGIAN |
% PERENCANAAN KEUANGAN UMUM DAN
a3 o i KESECAWALAD I
; . s e ;
! { . ;
BIDANC B DANG | EIDANG _} EI3ANC SARANA
PENCEGAHAN PEMADAMAN | PENYELAMATAN PRASARANA |
7 o 1 B |
. ; s P »% ¥ [P —— .}e TERER— ;
: 1 P ‘ T
. SEKS! PENCEGAHAN BEKL PENCENDALL | 2 SEKSI
DAN INSPEKSI ; AR - ) FRNCADANAAN
- KOMUNIKAS] KOMUNIKAST . SARANA PRASARANA
ErMATIAMARN B PENYSLAMATAN
SEKSI PENINGKATAN 2TKST FEMADAMAN SEKSI PENYELAMATAN SE3! PEMELIHARAAN
KAPASITAS s KEBAKARAN » DAN EVAKUASI o DAN PERAWATAN
APARATUR : KEBAKARAN SAPRANA PRASARANA
_ SEKSI [EKT INVESTIGAS! SEKS! FENYELAMATAb ST INFORMASI
PEMBERDAYAAN o KEBAKARAN DAN i - DAN EVAKUASI NON — PENGOLAH
MASYARAKAT DAN PEEFYELAMATAN z KEBAKARAN AT
DUNIA TJSAHA . J !
J— P -
!
i UPT DINAZ
r.t
| I




B.

Tipe B

NEENEERNEEE

I KELOMPOK JABATAN —

DINAS PEMADAM KEBAKARAN
DAN PENYELAMATAN

FUNGSIONAL

SEERETARIAT

i

H
E

SUBBAGIAN UMUM DAN
KEPEGAWAIAN

SUBZAGIAN
PERENCANAAN DAN
KEUANGAN
i
§
%; 5
BIDANG BIDAKG BIDANG SARANA
PENCEGAHAN PEMADAMAN DAN PRASARANA
PENYELAMATAN
T
SEKSI PENCEGAMAN SEKS! PENGENDALI SEKSI "ENGADAAN
DAN INSPEKST OPERASI DAN SARANA PRASARANA
e KOMUNIEAS! i o
i
SEKST PENINGKATAN SEKS! PEMADANMAN SEKSI PEMELIHARAAN
KAPASITAS L. AN INVESTIGAS” DAN “ERAWATAN
APARATUR ! ! SARAMa TRASARANA
SEHS SEKSI SZKSI INFORMAS] DAN
PEMBERDAYAAN el PENYELAMATAN DaN i_|  PENGOLAX DATA
MASYARAKAT DAN BVAKUASI i
DUNIA USAHA I -
. [ UPT DINAS i
¢ .

0
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C. Tipe C

DINAS PEMALCAM KEBAKARAN
NDAN PENYEI AMATAN

ILTTTTTTTH

I

KELOMPOK JABATAN [

F‘UNGSIONALl T

LTI T T

SEKRETARIAT

]

§

SUB3AGIAN

PERENCANAAN DAN
KETIANCIAN

SUBBAGIAN UM DAN
KEPEGAWA AN

i

BIDANG PENCEGAHAN

3

SEKSI PENCEGAHAN DAN
INSPEKSI

SEKSI PENINGKATAN KAPASITAS
APARATUR

SEKSI PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DAN DUNIA

{
|
BIDANG PEMADAMAN,
PENYELAMATAN DAN SARANA
PRASARANA

SEKSI FEMADAMAT
KEBAKARAN

SEKSI PENYELAMATAN DAN
ZVAKUASI

SEKSI SARANA PRASARANA,
INFORMASI DAN PENGOLAH
DATA

UPT DINAS

USAHA

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Huxum,

P

/K\'

R. Gani Muhamac, SH, MAP
Pembina Utama Muca (IV/c)
NIP. 19690818 199603 1001
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